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Abstrak

Pengelolaan sampah organik di wilayah pedesaan merupakan persoalan lingkungan yang berkaitan
dengan partisipasi masyarakat, kapasitas kelembagaan, dan penciptaan nilai ekonomi lokal. Program
GEMA MAGENTA (Gerakan Masyarakat Mandiri Generasi Lestari) merupakan program pemberdayaan
masyarakat yang dilaksanakan oleh PT Pertamina Hulu Energi Ogan Komering di Desa Makartitama,
Kecamatan Peninjauan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Program ini dikembangkan
untuk menjawab persoalan pengelolaan sampah organik sekaligus memperkuat kapasitas ekonomi
masyarakat melalui pendekatan ekonomi sirkular. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui
pemetaan sosial, pengorganisasian kelompok, peningkatan kapasitas, implementasi pengolahan sampah
organik berbasis Black Soldier Fly (BSF), pengembangan produk turunan, inovasi pelet biomassa dari
eksuviae maggot, penguatan usaha, serta monitoring dan pendampingan. Kelompok utama yang terlibat
adalah Kompas Lestari, didukung Pokdarwis Eco Embung, GEN SMART, kelompok perempuan,
pemuda, dan jejaring masyarakat lainnya. Program menerima sekitar 0,7 ton sampah organik per hari dan
mengurangi volume sampah organik sebesar 40—60%. Hasil biokonversi dikembangkan menjadi maggot
segar, maggot sangrai, pupuk organik cair, pelet maggot, serta pelet biomassa dari eksuviae. Pelet
biomassa digunakan sebagai bahan bakar alternatif dan dilaporkan menurunkan biaya energi sekitar 20—
30%. Penguatan kelembagaan terlihat dari perkembangan anggota Kompas Lestari dan pembentukan
struktur GEN SMART. Program menunjukkan bahwa integrasi teknologi tepat guna, peningkatan
kapasitas, hilirisasi produk, dan kelembagaan lokal dapat membangun ekosistem pemberdayaan berbasis
ekonomi sirkular

Keywords:  pelet biomassa, Black Soldier Fly, pemberdayaan masyarakat; GEMA MAGENTA,.

PENDAHULUAN oragnik  berasal dari pemukiman,
kegiatan  pertanian, dan aktivitas

Pengelolaan sampah organik ekonomi  masyarakat. Pemanfaatan

merupakan persoalan lingkungan yang
membutuhkan pendekatan teknis sosial
dan kelembagaan. Berdasarkan
perspektif ekonomi sirkular, material
yang sebelumnya diperlakukan sebagai
limbah dapat dipertahankan nilainya
melalui strategi pengurangan,
penggunaan kembali, pemulihan, dan
pengolahan kembali (Bocken et al.,
2016; Geissdoerfer et al., 2017;
Kirchherr et al., 2017). Pendekatan ini
menjadi sangat relevan dalam konteks
pedesaan karena sumber sampah

sumber daya lokal dapat mengurangi
permasalahan lingkungan dan membuka
peluang ekonomi baru di pedesaan.
Biokonversi menggunakan larva
Black Soldier Fly (BSF) merupakan
salah satu teknologi yang dapat
mengubah bahan organik menjadi
biomassa bernilai. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kinerja BSF
dipengaruhi oleh karakteristik substrat,
kondisi budidaya, efisiensi proses, dan
pemanfaatan produk serta residunya
(Surendra et al., 2020; Siddiqui et al.,
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2025). Penerapan BSF di masyarakat
mencakup penyediaan fasilitas
budidaya, penguatan Kkapasitas, tata
kelola, pengembangan produk, dan
akses pasar agar teknologi dapat
menjadi bagian dari sistem
pemberdayaan.

Desa Makartitama merupakan salah
satu wilayah sasaran Program GEMA
MAGENTA vyang dilaksanakan PT
Pertamina Hulu Energi Ogan Komering.
Desa ini memiliki luas 14,27 km?,
dihuni oleh 1.963 penduduk dan 556
kepala keluarga dengan 180 kepala
keluarga  berada  pada  kategori
prasejahtera. Sebagian besar mata
pencaharian masyarakat pada sektor
ertanian, khususnya karet dan kelapa
sawit. Hal ini menunjukkan perlu
diversifikasi sumber pendapatan ketika
harga komoditas berfluktuasi.

Hasil pemetaan sosial
menunjukkan  bahwa  pengelolaan
sampah organik di Desa Markartitama
belum optimal. Sampah organik masih
dibuang ke kebun, lahan kosong,
saluran air, atau dibakar. Timbulan
sampah pada tingkat Kecamatan
Peninjauan sekitar 12,88 ton per hari
dengan sampah organik sekitar 7,78 ton
per hari. Persoalan lingkungan tersebut
juga berkaitan dengan aspek sosial dan
ekonomi.  Keluarga  berpendapatan
rendah, perempuan dengan keterbatasan
akses ekonomi, pekerja harian, serta
kelompok keluarga yang membutuhkan
dukungan kesehatan dan pengasuhan
sebagai bagian dari konteks kerentanan
masyarakat. Program diarahkan pada

penanganan sampah, penciptaan
aktivitas produktif, peningkatan
keterampilan, dan penguatan

kelembagaan. Utami et al. (2008)
mengatakan bahwa pengelolaan sampah
berbasis komunitas dapat memberikan
manfaat lingkungan, ekonomi, dan
sosial melalui pengurangan sampah,
efisiensi  biaya, peningkatan nilai

ekonomi, serta penguatan hubungan
sosial masyarakat.

Program GEMA MAGENTA
(Gerakan Masyarakat Mandiri Generasi
Lestari) dikembangkan untuk menjawab
persoalan tersebut melalui ekosistem
pemberdayaan yang menghubungkan
pengelolaan sampah, budidaya BSF,
pengembangan produk turunan,
pemanfaatan residu, pertanian,
perikanan, kesehatan, pendidikan, dan
penguatan ekonomi masyarakat.
Kompas Lestari menjadi kelompok
utama pada rantai pengelolaan sampah
dan budidaya maggot. Pokdarwis
mendukung pemanfaatan embung dan
kegiatan  perikanan serta  wisata,
sedangkan GEN SMART memperkuat
dimensi kesehatan dan edukasi. Rumah
Pintar Pelangi Pustaka, inkubator bisnis,
dan Sekaa Nguda memperluas fungsi
pembelajaran,  kewirausahaan, dan
keterlibatan generasi muda.
Berdasarkan kondisi tersebut, program
GEMA MAGENTA ini diharapkan
mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan sampah organik berbasis
BSF, membangun rantai nilai yang
mengubah hasil biokonversi menjadi
produk bernilai tambah, memperkuat
kapasitas kelembagaan, pusat
pembelajaran, dan kepemimpinan lokal
agar masyarakat mampu mengelola
kegiatan secara lebih mandiri dan
mengembangkan pemanfaatan residu
eksuviae menjadi pelet biomassa
sebagai bagian dari penerapan ekonomi
sirkular dan diversifikasi sumber energi.

METODE

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat dilaksanakan di Desa
Makartitama, Kecamatan Peninjauan,
Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Sumatera Selatan, dengan
menggunakan pendekatan
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pemberdayaan masyarakat partisipatif.
Tahap awal dilakukan melalui pemetaan
sosial, observasi, dan diskusi dengan
pemerintah desa serta masyarakat untuk
mengidentifikasi permasalahan, potensi
lokal, kebutuhan kapasitas, dan /local
champion. Pendekatan tersebut
menekankan keterlibatan masyarakat
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai
dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program.
(Ishaq et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan meliputi
identifikasi masalah dan potensi,
pengorganisasian masyarakat,
peningkatan kesadaran dan kapasitas,
pelatihan budidaya Black Soldier Fly
(BSF) dan pengolahan  produk,
penyediaan sarana produksi,
pendampingan dan penyusunan SOP,
pengembangan produk dan pemasaran,
penguatan jejaring kemitraan, serta
monitoring dan evaluasi. Pendampingan
dilakukan secara berkala selama proses
penerapan teknologi untuk memastikan
masyarakat mampu menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh secara mandiri. Monitoring
dilakukan  secara  periodik  untuk
memantau perkembangan  kegiatan,
mengidentifikasi kendala, dan
menentukan  tindak  lanjut  yang
diperlukan. Setiap tahapan melibatkan
masyarakat  secara  aktif  untuk
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, kapasitas kelembagaan,
dan kemandirian kelompok.

Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan hasil
monitoring kegiatan. Data kuantitatif
dianalisis secara deskriptif, sedangkan
perubahan sosial dan kelembagaan
dianalisis secara deskriptif-interpretatif
dengan membandingkan kondisi
sebelum dan setelah pelaksanaan
kegiatan.  Hasil  monitoring  dan
pendampingan digunakan sebagai dasar
untuk mengevaluasi capaian program
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dan menyusun tindak lanjut
pengembangan kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Program GEMA

MAGENTA

Pelaksanaan ~ program  GEMA
MAGENTA  mencakup  rangkaian
kegiatan terstruktur yang meliputi
identifikasi masalah dan potensi,
pengorganisasian masyarakat,
peningkatan kesadaran dan kapasitas,
pelatihan budidaya Black Soldier Fly

(BSF) dan pengolahan  produk,
penyediaan sarana produksi,
pendampingan serta penyusunan

Standard Operating Procedure (SOP),
pengembangan produk, pemasaran,
perluasan jejaring, serta monitoring dan
evaluasi. Rangkaian kegiatan ini
diarahkan untuk mengubah peran
kelompok masyarakat secara bertahap
dari penerima dukungan (beneficiary)
menjadi pengelola kegiatan mandiri.
Program ini hadir sebagai solusi
inovatif atas permasalahan sampah
organik yang belum terkelola secara
optimal di Desa Makartitama. Untuk
mengatasinya, program ini menerapkan
pendekatan biokonversi berbasis
budidaya maggot BSF yang efektif
mengurai limbah organik sekaligus
menciptakan nilai tambah ekonomi.
Proses biokonversi sampah organik
tersebut menghasilkan berbagai produk
turunan bernilai guna tinggi, meliputi
Pupuk Organik Cair (POC) untuk
meningkatkan produktivitas pertanian
kelompok, maggot sangrai sebagai
pakan ayam dan suplemen ternak, pelet
maggot sebagai pakan ikan di embung
desa, serta pelet biomassa dari limbah
cangkang maggot (eksuviae) sebagai
bahan bakar terbarukan pengganti gas.
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2. Transformasi Pengelolaan Sampah

Organik

Permasalahan awal menunjukkan
bahwa masyarakat belum memandang
sampah organik sebagai sumber daya
yang dapat dimanfaatkan. Masyarakat
masih membuang sampah ke kebun,
lahan kosong, dan saluran air atau
membakarnya. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  permasalahan
persampahan tidak hanya berkaitan
dengan volume sampah, tetapi juga
dengan belum tersedianya sistem
pengumpulan, pemilahan, pengolahan,
dan pemanfaatan yang terorganisasi.

Kompas Lestari menjadi organisasi
yang melakukan pengumpulan dan
pemilahan  bahan  organik  untuk
mendukung budidaya BSF. Hasil
program GEMA MAGENTA
menunjukkan perubahan sistem
pengelolaan sampah melalui tahapan
pengumpulan, pengolahan,
pemanfaatan, dan  pengembangan
produk. Kelompok mampu mengelola
sekitar 0,7 ton sampah organik per hari
melalui sistem yang telah
dikembangkan.  Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa sampah yang
sebelumnya menjadi permasalahan
lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai
input produksi. Prinsip tersebut sejalan
dengan konsep ekonomi sirkular yang
menempatkan pemulihan nilai material
sebagai bagian dari sistem produksi
(Bocken et al., 2016; Geissdoerfer et al.,

2017).

Tahapan  operasional  meliputi
pengumpulan dan pemilahan bahan
organik, pemberian pakan,
pemeliharaan, pemanenan, dan

pengolahan hasil. Tahapan tersebut
mengubah fungsi material dari limbah
menjadi  input produksi. Literatur
menunjukkan bahwa BSF memiliki
kemampuan untuk mengolah berbagai
jenis bahan organik dan menghasilkan
biomassa yang dapat dimanfaatkan

lebih lanjut (Surendra et al., 2020;
Siddiqui et al.,, 2025). Proses
pengolahan sampah organik melalui
budidaya maggot BSF yang dilakukan
oleh kelompok ditunjukkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Pengoahan sampah organik
menggunakan maggot BSF

Hasil biokonversi sampah organik
selanjutnya  dimanfaatkan = Kompas
Lestari untuk menghasilkan Pupuk
Organik Cair (POC). Masyarakat
menggunakan POC tersebut dalam
kegiatan budidaya tanaman pertanian
sebagai bagian dari pemanfaatan
kembali sumber daya yang dihasilkan
dari  proses pengolahan  sampah.
Pemanfaatan POC pada tanaman
pertanian ditunjukkan pada Gambar 2.
Penggunaan POC mendukung
pemanfaatan bahan organik secara
berkelanjutan, membantu meningkatkan
kondisi media tanam, dan mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan
pupuk kimia. Pemanfaatan tersebut
memperkuat keterkaitan antara

pengelolaan sampah, produksi bahan
organik, dan kegiatan pertanian dalam
satu siklus pemanfaatan sumber daya.

g ‘?; ; Bt : 5
ambar 2. Penggunaan Pupuk Organik
Cair (POC) pada tanaman pertanian
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3. Inovasi Pelet Biomassa dari
Maggot

Inovasi pemanfaatan eksuviae
(cangkang maggot) sebagai bahan baku
pelet biomassa dilakukan melalui
rangkaian tahapan yang sistematis,
meliputi pengeringan, penyangraian,
penggilingan, dan peletisasi. Proses alur
pengolahan limbah cangkang maggot
hingga menjadi pelet biomassa tersebut
disajikan secara rinci pada Gambar 3.
Dengan  mengintegrasikan  residu
budidaya ini ke dalam rantai nilai baru,
program GEMA MAGENTA berhasil
memperluas penerapan prinsip ekonomi
sirkular dari produk utama hingga ke
tingkat residu. Secara konseptual,
mekanisme ini  merupakan bentuk
penutupan siklus sumber daya (closing
resource loop) karena material sisa
tidak dibuang dari sistem, melainkan
dikembalikan sebagai input energi
(Bocken et al., 2016).

A 1%
===

Gambar 3. Proses pengolahan libah “
cangkang maggot menjadi pelet
biomassa

Pengolahan  residu  tersebut
menghasilkan produk pelet biomassa
dengan kualitas energi yang baik, yakni
mencatatkan nilai kalori sebesar 4.200—
4.800 Kkkal’kg. Wujud fisik dan
karakteristik dari produk pelet biomassa
berbasis limbah cangkang maggot ini
ditunjukkan pada Gambar 4. Selain
keberhasilan formulasi produk, efisiensi
produksi juga ditingkatkan melalui
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pengembangan mesin pengering
otomatis yang mampu menurunkan
waktu pengeringan hingga 60% serta
meningkatkan efisiensi energi sekitar
35% dibandingkan metode manual.
Keberlanjutan inovasi teknologi ini
turut ditunjang oleh penyusunan standar
operasional prosedur (SOP), pelatihan
keselamatan kerja, pengujian kadar air
dan nilai kalor secara berkala, hingga
pengelolaan  sistem  penyimpanan
produk yang terstandar.

Gambar 4. Produk pelet biomassa dari
limbah cangkang maggot

4. Biokonversi BSF dan Diversifikasi
Produk

Kompas Lestari mengembangkan
hasil budidaya BSF menjadi berbagai
produk, seperti maggot segar, maggot
sangrai, pelet maggot, Pupuk Organik
Cair (POC), dan produk turunan
lainnya. Diversifikasi tersebut
memperpanjang rantai nilai karena satu
aliran bahan baku dapat menghasilkan
berbagai produk dengan fungsi dan
pengguna yang berbeda. Penerapan
tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular yang mendorong pemanfaatan
sumber daya secara berkelanjutan dan
mengurangi kehilangan nilai material
(Bocken et al., 2016; Geissdoerfer et al.,

2017).
Hasil program dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan pertanian,

perikanan, dan peternakan. Pelet
maggot digunakan sebagai pakan ikan
di embung desa, POC dimanfaatkan
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untuk budidaya tanaman, sedangkan
eksuviae maggot digunakan sebagai
bahan baku pelet biomassa untuk energi
alternatif. = Rangkaian = pemanfaatan
tersebut membentuk hubungan antara
pengelolaan sampah, produksi, dan
kebutuhan masyarakat dalam satu rantai
nilai. Integrasi biomassa dan residu
tersebut dapat memperkuat manfaat
ekonomi dan lingkungan dari budidaya
BSF (Bruno et al., 2025). Rincian rantai
pemanfaatan hasil program disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rantai pemanfaatan hasil
program

Nilai yang
Bahan/produk | Pemanfaatan dikembanskan
Mengurangi
Sampah Substrat beban
organik budidaya pembuangan
terpilah BSF dan menjadi
input produksi
Pakan ikan, Diversifikasi
produk dan
Maggot ayam, dan
. pengurangan
segar/sangrai kebutuhan
ketergantungan
ternak .
input eksternal
Mendukung
Pelet magoot Pakan ikan di | produksi
£e embung perikanan dan
wisata
. Pemanfaatan
POC Budidaya hasil samping
tanaman :
untuk pertanian
. Bahan baku Pemanfaatan
Eksuviae . o
maggot pelet residu menjadi
£8 biomassa energi alternatif

5. Penguatan Kapasitas Masyarakat

dan Kelembagaan Lokal

Pemberdayaan masyarakat dalam
program GEMA MAGENTA
dikembangkan melalui proses belajar
yang berlangsung bersamaan dengan
implementasi ~ produksi.  Pelatihan
mencakup budidaya maggot,
pengolahan produk, POC, hingga pelet
biomassa. Pendampingan dilengkapi
dengan penyusunan SOP sehingga
pengetahuan  terdokumentasi  dalam
prosedur kerja.

Rumah Pusat Studi Budidaya
Maggot berfungsi sebagai ruang
pembelajaran, demonstrasi, transfer
pengetahuan, dan dokumentasi.
Program GEMA MAGENTA
menghasilkan modul mengenai
pengelolaan sampah melalui budidaya
maggot BSF, budidaya dan
pemanfaatan  BSF, serta  modul
tambahan mengenai pembuatan pelet
biomassa. Pusat pembelajaran tersebut
juga digunakan untuk kunjungan belajar
dari  masyarakat  dan  sekolah.
Keberadaan ruang dan bahan ajar
memperkuat peluang  keberlanjutan
karena pengetahuan dapat diteruskan
kepada anggota baru dan kelompok
lain.

Pada sisi kelembagaan, Kompas
Lestari, Pokdarwis, dan GEN SMART
menjadi wadah utama pelaksanaan.
Penguatan struktur, pembagian peran,
dan legalitas kelompok memberi dasar
bagi pengelolaan aset dan kegiatan
secara lebih teratur. Perubahan ini
menunjukkan pergeseran dari aktivitas
yang bergantung pada pendamping
menuju pengelolaan yang semakin
berbasis aktor lokal. Hal tersebut
sejalan dengan literatur yang
menempatkan kapasitas organisasi dan
partisipasi sebagai faktor penting dalam
keberlanjutan  pengelolaan ~ sampah
berbasis masyarakat (Hermahayu et al.,
2024, Salsabila et al., 2023).

6. Perubahan Ekonomi

Pelaksanaan program menghasilkan
manfaat ekonomi melalui penjualan
produk dan pengurangan biaya input.
Sebanyak 19 anggota Kompas Lestari
memperoleh penghasilan rutin dengan
rata-rata sebesar Rp1.505.000 per orang
per bulan. Pemanfaatan pakan alternatif
dan POC meningkatkan efisiensi biaya
produksi serta memberikan manfaat
ekonomi bagi anggota kelompok.
Program juga memanfaatkan pelet
biomassa sebagai sumber energi
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alternatif yang mampu menurunkan
biaya energi rumah produksi sebesar
25-40% per bulan. Pemanfaatan pelet
biomassa tersebut mengurangi
ketergantungan  kelompok terhadap
sumber energi konvensional. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa program
tidak hanya meningkatkan pendapatan
anggota, tetapi juga meningkatkan
efisiensi biaya melalui pemanfaatan
sumber daya lokal.

Pemanfaatan limbah sebagai bahan
baku untuk menghasilkan produk
bernilai ekonomi merupakan salah satu
prinsip ekonomi sirkular yang dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya dan menciptakan nilai
tambah ekonomi (Geissdoerfer et al.,
2017; Ellen MacArthur Foundation,
2019). Pemanfaatan sumber daya lokal
dan hasil samping proses produksi
sebagai input alternatif juga dapat
mengurangi ketergantungan terhadap
bahan  baku  konvensional  serta
mendukung efisiensi sistem produksi
(Makkar et al., 2014; van Huis, 2013).

KESIMPULAN
Program GEMA MAGENTA
menunjukkan potensi penerapan

ekonomi sirkular sebagai pendekatan
pemberdayaan  masyarakat melalui
pengelolaan sampah organik berbasis
BSF, diversifikasi  produk, dan
pemanfaatan eksuviae menjadi pelet
biomassa. = Dokumentasi  program
mencatat sekitar 0,7 ton sampah organik
per hari dikelola melalui sistem
program dan 19 anggota Kompas
Lestari memperoleh pendapatan rutin
dengan rata-rata sekitar Rp1.505.000
per orang per bulan. Pelet biomassa
yang dikembangkan dilaporkan
memiliki nilai kalor sekitar 4.200—4.800
kkal’kg.  Perubahan yang paling
menonjol bukan hanya pada output
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teknologi, tetapi pada terbentuknya
rantai nilai  yang menghubungkan
pengelolaan sampah, produk maggot,
pertanian, perikanan, energi alternatif
dan kelembagaan masyarakat.
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